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	Capaian Pembelajaran
	Elemen/Aspek Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Alur Pembelajaran (Deep Learning)
	Asesmen

	Pada akhir fase F, Peserta didik dapat melakukan proses Menganalisis keuntungan dari posisi strategis wilayah Indonesia dari sisi astronomis, geografis, geologis dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada; memahami  pola keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia;
	Pemahaman Konsep (Astronomis & Geografis)
	Peserta didik dapat menganalisis keuntungan posisi astronomis dan geografis Indonesia.
	Fase 1: Pengenalan dan Klasifikasi
· Peserta didik mengidentifikasi fakta-fakta posisi astronomis (lintang, bujur) dan geografis (jalur pelayaran, iklim, dll.) Indonesia.
· Pengenalan fitur geografis utama melalui peta digital interaktif.
	· Tes diagnostik awal untuk mengukur pemahaman dasar.
· Penugasan klasifikasi data (misalnya, membedakan fakta astronomis dan geografis).

	
	Pemahaman Konsep (Geologis & Sumber Daya Alam)
	Peserta didik dapat menganalisis keuntungan posisi geologis dan pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia.
	Fase 2: Analisis Kausalitas & Pola
· Peserta didik menganalisis hubungan sebab-akibat antara posisi geologis (lempeng tektonik, cincin api) dengan kekayaan sumber daya alam (tambang, kesuburan tanah).
· Mengidentifikasi pola sebaran sumber daya alam di Indonesia melalui data geospasial.
	· Kuis formatif dengan pertanyaan esai pendek tentang hubungan antara geologi dan sumber daya.
· Analisis studi kasus tentang pemanfaatan sumber daya alam di suatu daerah.

	
	Penerapan dan Sintesis
	Peserta didik dapat mensintesiskan keempat aspek (astronomis, geografis, geologis, SDA) untuk merancang strategi pemanfaatan posisi strategis Indonesia secara berkelanjutan.
	Fase 3: Prediksi dan Perancangan
· Peserta didik memprediksi tantangan dan peluang di masa depan berdasarkan kondisi saat ini.
· Merancang sebuah presentasi atau proyek yang mengusulkan pemanfaatan posisi strategis untuk pembangunan berkelanjutan, misalnya, pengembangan energi terbarukan atau jalur perdagangan.
	· Proyek akhir berupa presentasi atau laporan.
· Asesmen kinerja: presentasi lisan dan kemampuan berargumentasi.
· Rubrik penilaian untuk mengukur kreativitas, analisis, dan solusi yang diusulkan.

	
	Refleksi dan Evaluasi Diri
	Peserta didik dapat mengevaluasi dampak dari pemanfaatan posisi strategis Indonesia di berbagai sektor.
	Fase 4: Evaluasi dan Refleksi 
· Peserta didik menganalisis dampak dari kebijakan atau proyek yang telah ada.
· Diskusi kelompok untuk mengevaluasi solusi yang diusulkan oleh kelompok lain.
· Refleksi diri tentang pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis.
	· Jurnal refleksi individu.
· Asesmen sejawat (penilaian antar-peserta didik) selama diskusi kelompok.
· Umpan balik dari guru dan teman.

	
	Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis
	Peserta didik mampu mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah kompleks.
	Fase 5: Transfer Pengetahuan
· Menerapkan pemahaman ini untuk menganalisis kasus nyata lain (misalnya, strategi pembangunan negara lain dengan posisi geografis serupa).
· Menghubungkan materi dengan isu-isu kontemporer (misalnya, isu sengketa batas laut, jalur maritim internasional).
	· Diskusi panel atau debat.
· Penulisan esai kritis tentang isu-isu kontemporer.

	Memahami pola keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia.
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	No
	Elemen/Aspek Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Alur Pembelajaran (Deep Learning)
	Asesmen

	1
	Pemahaman Konsep (Astronomis & Geografis)
	Peserta didik dapat menganalisis keuntungan posisi astronomis dan geografis Indonesia.
	Fase 1: Pengenalan dan Klasifikasi<br> • Peserta didik mengidentifikasi fakta-fakta posisi astronomis (lintang, bujur) dan geografis (jalur pelayaran, iklim, dll.) Indonesia.<br> • Pengenalan fitur geografis utama melalui peta digital interaktif.
	• Tes diagnostik awal untuk mengukur pemahaman dasar.<br> • Penugasan klasifikasi data (misalnya, membedakan fakta astronomis dan geografis).

	2
	Pemahaman Konsep (Geologis & Sumber Daya Alam)
	Peserta didik dapat menganalisis keuntungan posisi geologis dan pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia.
	Fase 2: Analisis Kausalitas & Pola<br> • Peserta didik menganalisis hubungan sebab-akibat antara posisi geologis (lempeng tektonik, cincin api) dengan kekayaan sumber daya alam (tambang, kesuburan tanah).<br> • Mengidentifikasi pola sebaran sumber daya alam di Indonesia melalui data geospasial.
	• Kuis formatif dengan pertanyaan esai pendek tentang hubungan antara geologi dan sumber daya.<br> • Analisis studi kasus tentang pemanfaatan sumber daya alam di suatu daerah.

	3
	Penerapan dan Sintesis
	Peserta didik dapat mensintesiskan keempat aspek (astronomis, geografis, geologis, SDA) untuk merancang strategi pemanfaatan posisi strategis Indonesia secara berkelanjutan.
	Fase 3: Prediksi dan Perancangan<br> • Peserta didik memprediksi tantangan dan peluang di masa depan berdasarkan kondisi saat ini.<br> • Merancang sebuah presentasi atau proyek yang mengusulkan pemanfaatan posisi strategis untuk pembangunan berkelanjutan, misalnya, pengembangan energi terbarukan atau jalur perdagangan.
	• Proyek akhir berupa presentasi atau laporan.<br> • Asesmen kinerja: presentasi lisan dan kemampuan berargumentasi.<br> • Rubrik penilaian untuk mengukur kreativitas, analisis, dan solusi yang diusulkan.

	4
	Refleksi dan Evaluasi Diri
	Peserta didik dapat mengevaluasi dampak dari pemanfaatan posisi strategis Indonesia di berbagai sektor.
	Fase 4: Evaluasi dan Refleksi<br> • Peserta didik menganalisis dampak dari kebijakan atau proyek yang telah ada.<br> • Diskusi kelompok untuk mengevaluasi solusi yang diusulkan oleh kelompok lain.<br> • Refleksi diri tentang pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis.
	• Jurnal refleksi individu.<br> • Asesmen sejawat (penilaian antar-peserta didik) selama diskusi kelompok.<br> • Umpan balik dari guru dan teman.

	5
	Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis
	Peserta didik mampu mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk memecahkan masalah kompleks.
	Fase 5: Transfer Pengetahuan<br> • Menerapkan pemahaman ini untuk menganalisis kasus nyata lain (misalnya, strategi pembangunan negara lain dengan posisi geografis serupa).<br> • Menghubungkan materi dengan isu-isu kontemporer (misalnya, isu sengketa batas laut, jalur maritim internasional).
	• Diskusi panel atau debat.<br> • Penulisan esai kritis tentang isu-isu kontemporer.




